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Lampiran 1 : Daftar Terjemah 

DAFTAR TERJEMAH 

BAB Kutipan Halaman Terjemah 

I Q.S Al Hujurat 

ayat 6 

2 Wahai orang-orang yang beriman! 

Jika seseorang yang fasik datang 

kepadamu membawa suatu berita, 

maka telitilah kebenarannya agar 

kamu tidak mencelakakan suatu kaum 

karena kebodohan (kecerobohan), 

yang akhirnya kamu menyesali 

perbuatanmu itu. 
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Lampiran 2 : Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 3 : Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran 4 : Surat Keterangan Perubahan Judul 
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Lampiran 5: Surat Validasi Instrumen 
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Lampiran 6 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7 : Lembar validasi dari Validator 
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Lampiran 8 : Hasil wawancara dengan guru kimia di MAN 1 HST 

Peneliti : “Berapa jumlah kelas MIPA di MAN 1 HST?” 

Narasumber : “Terdapat 3 kelas yaitu X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3. 

Namun, kelas yang saya pegang hanya kelas X MIPA 1 dan 2. 

Jadi untuk indikator yang digunakan pada kelas X M IPA 1 dan X 

MIPA 2 itu sama. 

Peneliti : “Apa jenis evaluasi yang biasa Ibu gunakan pada pembelajaran 

kimia?” 

Narasumber : “Soal pilihan ganda atau essay” 

Peneliti : “Bagaimana nilai siswa di kelas X MIPA 1dan X MIPA 2 pada 

materi ikatan kimia?” 

Narasumber : “Pada penilaian di materi ikatan kimia, terdapat siswa yang nilai 

nya sudah memenuhi KKM. Namun, siswa yang belum memenuhi 

KKM juga masih ada. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran 

yang kurang efektif karena pembelajaran jarak jauh” 

Peneliti “Apakah Ibu mengetahui jenis evaluasi yaitu soal diagnostic 

berformat four-tier test untuk mendiagnosis miskonsepsi siswa?” 

Narasumber : “Belum,karena biasanya hanya soal pilihan ganda dan essay 

saja” 
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Lampiran 9: Analisis Kinerja  
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Lampiran 10 : Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Soal Four-Tier dengan 

Aplikasi SPSS 

Uji Validitas dengan Aplikasi SPSS 

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan untuk uji validitas dengan bantuan 

aplikasi SPSS sebagai berikut: 

1. Masukkan data awal ke SPSS 

 Buka lembar kerja baru 

 Masuk ke Variable View untuk memasukkan nama dan properti variable 

sehingga terlihat seperti gambar berikut: 

 

2. Masukkan data awal ke SPSS 

Kembalikan tampilan data pada Data View. Istlah data tersebut berdasarkan 

data jawaban siswa. Sehingga akan tampak seperti gambar dibawah ini. 
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3. Mengolah Data 

 KlikAnalyze lalu klik Correlate – Bivariate Correlations ke kotak variables 

 

 Memasukkan semua variabel ke kotak variables, centang bagian pearson, 

Two-Tailed dan FlagSignificant Correation sehingga akan tampak seperti gambar 
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dbawah ini: 

 

 Setelah klik tombol OK, maka akan tampak seperti gambar berikut: 

 

Uji reliabilitas dengan SPSS 

Adapun langkah-langkah perhitungan reliabilitas seperti perhitungan validitas, 

kecuali langkah yang ketiga. Langkah-langkah untuk mengolah data perhitungan 

reliabilitas dijelaskan di bawah ini: 
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1. Memilih tombol Analyze-Scale-Reliability Analysis 

 

2.  Memasukkan variabel yang dinyatakan valid berdasarkan hasil uji validitas 

ke dalam kolom items. Pada model, klik alpha sehingga akan tampak seperti 

gambar dibawah ini: 

 

3.  Memlih statistic, centang bagian item, kemudian memilih tombol Continue 
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Klik tombol OK. Akan muncul Output SPSS Uji Reliabilitas soal sebagai 

berikut: 
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Lampiran 11 : Produk Four-Tier Test Berbasis Web 
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Lampiran 12: Soal Four-Tier Test 

TES DIAGNOSTIK PILIHAN GANDA FOUR-TIER 

Satuan Pendidikan : SMA/MA 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Semester  : X/1 

Pokok Bahasan  :Ikatan Kimia 

Kompetensi Inti : 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar : 

KD 3.5  : Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam serta kaitannya dengan sifat zat 

KD 4.5 : Merancang dan melakukan percobaan untuk menunjukkan karakteristik senyawa ion atau senyawa kovalen berdasarkan beberapa sifat fisika. 

Adapun indikator materi ikatan kimia adalah (1) mendeteksi penyebab terbentuknya ikatan ion, kovalen, kovalen koordinasi, dan (2) menganalisis 

senyawa yang termasuk ke dalam ikatan ion, kovalen, dan koovaen koordinasi. 
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Indikator 
No 

Soal 
Soal 

Kunci Aspek 

Kognitif Jawaban Alasan 

Mengidentifika

si struktur lewis 

pada senyawa 

kimia 

1 Bentuk struktur Lewis dari unsur O
 
dengan nomor atom 8 adalah… 

(A)  

 

(B)  

 

(C)  

 

(D)  

 

(E)  

Tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Alasan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Isotop menunjukkan struktur Lewis 

(B) Struktur Lewis ditunjukkan oleh nomor atom 

(C) Elektron terakhir yang diisi menunjukkan struktur Lewis 

(D) Periode unsur atom O menunjukkan struktur Lewis 

(E) Struktur Lewis ditunjukkan oleh elektron valensi suatu atom 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan alasan: 

D E C4 
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(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Mengidentifika

si struktur lewis 

pada senyawa 

kimia 

2 Perhatikan gambar berikut!  

 

 

 

Berdasarkan struktur Lewis, maka struktur lewis yang tepat dari N
3- 

adalah…. 

(A)  

 

(B)  

 

(C)  

 

(D)  

 

(E)  

Tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

 

E B C2 
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Alasan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Karena melepas 3 elektron 

(B) Karena menangkap 3 elektron 

(C) Karena terletak pada periode 2 

(D) Karena memiliki nomor atom 7 

(E) Karena terletak pada golongan 5 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan alasan: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Mengidentifika

si struktur lewis 

pada senyawa 

kimia 

3 Berikut ini struktur Lewis yang tepat untuk menggambarkan senyawa kimia CHCl3 adalah…. 

(A)  

 

 

 

(B)  

 

 

 

 

(C)  

 

 

 

A E C4 
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(D)  

 

 

 

 

(E)  

 

 

 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Alasan terhadap pilihan jawaban : 

(A) Terdapat 7 elektron di sekitar atom Cl dan memenuhi kaidah oktet 

(B) Elektron disekitar atom C sesuai dengan kaidah duplet ada 2 elektron 

(C) Elektron terluar pada atom Cl terdapat 8 yang sesuai dengan kaidah duplet 

(D) Sesuai kaidah duplet, elektron yang terdapat di sekitar atom Cl ada 7 elektron 

(E) Jumlah elektron yang terdapat di sekitar atom Cl terdapat 8 elektron (sesuai kaidah oktet) 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan alasan: 

(A) Yakin 

(B) Tidak  Yakin 

 4 Senyawa HCl  merupakan senyawa kovalen, berikut ini struktur Lewis yang benar yaitu…. A C C2 
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(A)  

 

 

(B)  

 

 

(C)  

 

 

(D)  

 

 

(E)  

 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Alasan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Ikatan kovalen tunggal karena pemakaian bersama pasangan elektron oleh atom Cl yang 

memiliki 3 pasang elektron bebas 

(B) Ikatan kovalen rangkap karena pemakaian bersama 2 pasangan elektron dari atom H dan Cl 

yang memiliki 3 pasang elektron bebas 

(C) Ikatan kovalen tunggal karena pemakaian bersama pasangan elektron oleh atom H dan Cl 



126 
 

 
 

yang memiliki 3 pasang elektron bebas 

(D) Ikatan kovalen tunggal karena pemakaian bersama pasangan elektron oleh atom H dan Cl 

yang memiliki 1 pasang elektron bebas 

(E) Ikatan kovalen tunggal karena pemakaian bersama pasangan elektron oleh atom H dan Cl 

yang memiliki 2 pasang elektron bebas 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan alasan: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Menjelaskan 

pembentukan 

ikatan ion 

5 Unsur X memiliki nomor atom 17 dan unsur Y memiliki nomor atom 11. Ikatan yang terbentuk 

dari kedua unsur tersebut adalah.... 

(A) Ikatan ion 

(B) Ikatan logam 

(C) Ikatan kovalen 

(D) Ikatan kovalen polar 

(E) Ikatan kovalen nonpolar 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Alasan terhadap pilihan jawaban : 

(A) Adanya pemakaian elektron bersama dari unsur X dan Y 

(B) Adanya 2 unsur yang sama yaitu X dan Y yang saling berikatan 

(C) Adanya 2 unsur yang berbeda yaitu X dan Y yang saling berikatan bersama 

A D C2 
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(D) Adanya gaya tarik elektrostatik antara kation Y dan anion X dalam senyawa ionik 

(E) Adanya gaya tarik antara kation-kation logam Y dengan awan elektron X yang bermuatan 

negatif 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan alasan: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Menjelaskan 

pembentukan 

ikatan ion 

6 Berikut disajikan beberapa unsur dengan nomor atomnya. 

8V, 9W, 11X, 16Y, 19Z 

Pasangan yang dapat membentuk ikatan ion adalah…. 

(A) V dan W 

(B) V dan Y 

(C) W dan Y 

(D) X dan Z 

(E) W dan X 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Alasan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Unsur X melepas 1 elektron dan unsur Z melepas 1 elektron 

(B) Unsur V melepas 2 elektron dan unsur Y menangkap 2 elektron 

(C) Unsur V menangkap 2 elektron dan unsur W melepas 1 elektron 

(D) Unsur W menangkap 1 elektron dan unsur Y menangkap 2 elektron 

E E C3 
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(E) Unsur W menangkap 1 elektron dan unsur X melepas 1 elektron 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan alasan: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Menjelaskan 

pembentukan 

ikatan ion 

7 Pasangan senyawa berikut yang merupakan contoh dari senyawa ion adalah... 

(A) O2 dan CO2 

(B) KCl dan SO3 

(C) NaCl dan KBr 

(D) NH3 dan HCl 

(E) HNO3 dan NH4OH 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Alasan terhadap pilihan jawaban : 

(A) Kedua senyawa tersebut merupakan ikatan antara nonlogam 

(B) Kedua senyawa tersebut terjadi akibat pelepasan dan penangkapan elektron 

(C) Kedua senyawa tersebut terdapat ikatan tunggal antara dua atomnya 

(D) Kedua senyawa tersebut terdapat ikatan rangkap antara dua atomnya 

(E) Kedua senyawa tersebut terbentuk karena adanya pemakaian pasangan elektron bersama 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan alasan: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

C B C3 
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Menjelaskan 

pembentukan 

ikatan kovalen  

8 Perhatikan gambar berikut ! 

 

Nomor 1 pada gambar tersebut menunjukkan sebuah ikatan, ikatan yang dimaksud yaitu…. 

(A) Ikatan ion 

(B) Ikatan logam 

(C) Ikatan kovalen 

(D) Ikatan hidrogen 

(E) Ikatan kovalen koordinasi 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Alasan terhadap pilihan jawaban : 

(A) Ikatan ion terbentuk karena elektron pada unsur logam dan non logam digunakan secara 

bersama 

(B) Ikatan hidrogen terjadi karena mempunyai pasangan elektron bebas yang digunakan secara 

bersama 

(C) Ikatan logam merupakan ikatan yang terbentuk akibat penggunaan bersama elektron valensi 

antar atom logam 

E D C2 
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(D) Ikatan kovalen koordinasi terbentuk karena elektron yang hanya berasal dari salah satu atom 

digunakan secara bersama 

(E) Ikatan kovalen karena ikatan yang terjadi antara dua atau lebih atom nonlogam dengan 

pemakaian elektron secara bersama 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan alasan: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Menjelaskan 

pembentukan 

ikatan kovalen 

9 Jenis ikatan yang terdapat pada senyawa kovalen dapat berupa ikatan tunggal atau ikatan 

rangkap. Berikut ini senyawa kovalen yang memiliki ikatan rangkap 3 adalah…. 

(A) H2 

(B) O2 

(C) N2 

(D) CO2  

(E) HCl 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban : 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Alasan terhadap pilihan jawaban : 

(A) Karena terdiri dari 1 ikatan σ dan 1 ikatan π 

(B) Karena konfigurasi elektron atom N yaitu 7N : 1s
2
 2s

2 
2p

3
 

(C) Karena masing-masing atom H menyumbang satu elekttron 

(D) Karena pada ikatan menggunakan  2 elektron valensi bersama 

 C B C2 
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(E) Karena pasangan elektron yang dipakai secara bersama oleh dua atom 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan alasan: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Menjelaskan 

pembentukan 

ikatan kovalen 

10 Atom F memiliki nomor atom yaitu 9. Pembentukan ikatan kovalen pada F2 yang tepat 

adalah….  

(A)  

(B)  

(C)  

(D)  

(E)  

Tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban : 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Alasan terhadap pilihan jawaban : 

(A) Karena atom F memiliki 7 elektron sehingga memerlukan satu elektron dari atom F lainnya 

untuk berikatan bersama 

(B) Karena atom F memeliki 1 elektron sehingga memerlukan satu elektron dari atom F lain 

untuk berikatan bersama 

(C) Karena atom F memiliki 2 elektron sehingga memerlukan sepasang elektron dari atom F 

lainnya untuk berikatan bersama 

(D) Karena atom F hanya memiliki 4 elektron sehingga memerlukan sepasang elektron dari 

C A C3 
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atom F lainnya untuk berikatan bersama 

(E) Karena memiliki 5 elektron yang dimiliki atom F sehingga memerlukan satu elektron dari 

atom F lainnya untuk berikatan bersama 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan alasan: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Menjelaskan 

senyawa 

kovalen polar  

11 Diantara molekul-molekul di bawah ini yang paling polar adalah… 

(A) F2 

(B) Cl2 

(C) CS2 

(D) H2O 

(E) MgO 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Alasan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Karena terjadi ikatan dua atom yang sama 

(B) Karena terbentuk ikatan dari atom non-logam dan logam 

(C) Karena terbentuk ikatan dari atom non-logam dan non-logam 

(D) Karena mempunyai perbedaan keelektronegatifan paling besar 

(E) Karena adanya pemakaian 1 elektron bebas pada kedua atom 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan alasan: 

D D C2 



133 
 

 
 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Menjelaskan 

senyawa 

kovalen polar 

12 Berikut ini senyawa yang berikatan kovalen polar adalah…. 

(A) N2 

(B) NH3  

(C) CCl4 

(D) CO2 

(E) CH4 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Alasan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Atom pusat  tidak memiliki PEB 

(B) Senyawa kovalen memiliki bentuk bidang tidak simetris karena mempunyai PEB 

(C) Senyawa yang mempunyai bidang simetris pada ikatannya 

(D) Senyawa yang mempunyai momen dipol sama dengan nol 

(E) Pasangan elektron yang ikatannya tertarik sama kuat ke arah atom-atom berikatan 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan alasan: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

B B C2 

Menjelaskan 

ikatan logam 

13 Perhatikan tabel berikut! 

Atom Nomor Atom 

A C C2 
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Si 14 

Al 13 

Mg 12 

Na 11 

Kekuatan ikatan logam tergantung pada jarak antara kation dengan awan elektron. Urutan 

kekuatan ikatan logam diantara logam Si, Al, Mg, dan Na yang tepat adalah…. 

(A) Al > Mg  

(B) Na > Mg 

(C) Si < Al 

(D) Al < Mg 

(E) Na > Si 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban : 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Alasan terhadap pilihan jawaban : 

(A) Karena nomor massa Si lebih besar dari atom Al sehingga kekuatan ikatan Si lebih kecil 

(B) Karena nomor atom Na lebih kecil dari atom Si sehingga kekuatan ikatan Na lebih besar 

(C) Karena nomor atom Al lebih besar dari atom Mg sehingga kekuatan ikatan Al lebih besar 

(D) Karena nomor atom Na lebih kecil dari atom Mg sehingga kekuatan ikatan Na lebih besar 

(E) Karena nomor massa Al lebih besar dari atom Mg sehingga kekuatan ikatan Al lebih kecil 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan alasan: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 
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Menjelaskan 

ikatan logam 

14 Sifat fisik dari senyawa logam di bawah ini yang tepat adalah … 

(A) Konduktor panas yang buruk 

(B) Titik didih dan titik leleh yang rendah 

(C) Keras tetapi rapuh 

(D) Tidak bersifat mengkilap 

(E) Daya hantar panas yang baik 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Yakin 

(B) Tidak yakin 

Alasan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Adanya pergerakan elektron bebas 

(B) Tidak adanya pergerakan elektron bebas 

(C) Memiliki gaya tarik antar molekul yang lemah 

(D) Penangkapan energi berupa gelombang cahaya 

(E) Kation dan anion terkait kuat ke segala arah oleh gaya elektrostatik 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan alasan: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

E A C2 
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Menentukan 

sifat fisik 

senyawa 

berdasarkan 

ikatannya 

15 Tabel berikut menunjukkan sifat-sifat senyawa Q dan R 

Senyawa Titik Leleh (
o
C) 

Daya Hantar Listrik 

Lelehan Larutan 

Q -115 
Tidak 

Menghantarkan 
Menghantarkan 

R 810 Menghantarkan Menghantarkan 

Dari data tabel, ikatan yang terdapat dalam senyawa Q dan R berturut-turut adalah.... 

(A) Ikatan hidrogen dan ion 

(B) Kovalen polar dan ion 

(C) Kovalen nonpolar dan ion 

(D) Kovalen polar dan hidrogen 

(E) Kovalen nonpolar dan kovalen polar 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Alasan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Ikatan kovalen polar memiliki titik leleh lebih besar dari ikatan hidrogen, sedangkan ikatan 

polar dan ikatan hidrogen memiliki daya hantar listrik pada fase larutan 

(B) Ikatan hidrogen memiliki titik leleh lebih besar dari ikatan ion, pada fase larutan ikatan 

hidrogen dapat menghantarkan listrik sedangkan pada ikatan ion memliki daya hantar listrik 

pada fase lelehan dan larutan 

B C C3 
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(C) Ikatan kovalen polar memiliki titik leleh lebih rendah dibandingkan ikatan ion. Pada fase 

lelehan dan larutan, ikatan ion dapat menghantarkan listrik sedangkan ikatan kovalen polar 

menghantarkan listrik pada wujud larutan 

(D) Titik leleh ikatan kovalen nonpolar lebih rendah dari ikatan kovalen polar. Ikatan kovalen 

nonpolar tidak dapat menghantarkan listrik, sedangkan ikatan polar memiliki daya hantar 

listrik pada fase larutan 

(E) Ikatan kovalen nonpolar tidak dapat menghantarkan listrik sedangkan ikatan ion dapat 

menghantarkan listrik. Pada ikatan ion, fase lelehan dan larutan dapat menghantarkan listrik 

sedangkan pada ikatan kovalen nonpolar tidak dapat menghantarkan listrik 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan alasan: 

(A) Yakin 

(B) Tidak  Yakin 

Menentukan 

sifat fisik 

senyawa 

berdasarkan 

ikatannya 

16 Berikut ini adalah hubungan titik leleh dengan daya hantar listrik suatu zat 

Senyawa Titik 

Leleh 

(
o
C) 

Daya Hantar Listrik 

Lelehan Larutan 

Senyawa I -99 Tidak 

Menghantarkan 

listrik 

Tidak 

Menghantarkan 

listrik 

Senyawa II -85 Tidak 

menghantarkan 

listrik 

Menghantarkan 

listrik 

Senyawa III 115 Tidak 

menghantarkan 

listrik 

Tidak 

menghantarkan 

listrik 

D  A C4 
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Senyawa IV 885 Menghantarkan 

listrik 

Menghantarkan 

listrik 

Senyawa V 251 Menghantarkan 

listrik 

Tidak 

menghantarkan 

listrik 

Yang merupakan senyawa ion adalah… 

(A) Senyawa I 

(B) Senyawa II 

(C) Senyawa III 

(D) Senyawa IV 

(E) Senyawa V 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 

Alasan terhadap pilihan jawaban: 

(A) Pada wujud lelehan, senyawa ion mulai merenggang serta bergerak bebas sehingga dapat 

menghantarkan listrik. Sedangkan pada wujud larutan, ion-ionnya terurai menjadi ion 

positif dan ion negatif, sehingga dapat menghantarkan listrik.  

(B) Pada wujud lelehan, senyawa ion dapat menghantarkan listrik karena ion mulai merenggang 

dan bergerak bebas. Sedangkan pada wujud larutan dapat menghantarkan listrik karena ion-

ionnya terurai. 

(C) Senyawa ion dalam wujud lelehan dapat menghantarkan listrik karana ion-ion mulai 

merenggang dan dapat bergerak walaupun tidak terlalu bebas. Sedangkan pada wujud 

larutan, ion-ionnya terurai menjadi ion positif dan ion negatif, sehingga dapat 

menghantarkan listrik. 

(D) Pada wujud lelehan, ion-ion mulai merenggang dan ion dapat bergerak walaupun tidak 

terlalu bebas sehingga dapat menghantarkan listrik. Sedangkan ion-ion terurai pada wujud 

larutan sehingga mampu menghantarkan listrik 

(E) Pada wujud lelehan, ion-ion mulai merenggang dan ion dapat bergerak walaupun tidak 
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terlalu bebas sehingga tidak dapat menghantarkan listrik. Sedangkan pada wujud larutan, 

ion-ionnya terurai menjadi ion positif dan ion negatif sehingga dapat menghantarkan listrik. 

Tingkat keyakinan terhadap pilihan alasan: 

(A) Yakin 

(B) Tidak Yakin 
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Lampiran 13: Dokumentasi 
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